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ABSTRAK 

Latar Belakang : Daun cincau hijau (Cyclea barbata) mengandung antioksidan 

yang melindungi sel terhadap kerusakan. Kandungan yang terdapat didalamnya 

adalah polifenol dan flavonoid. Monosodium glutamat (MSG) adalah zat aditif 

yang paling sering digunakan sebagai penambah rasa dan berpotensi 

menimbulkan kerusakan sel. 

Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh daun Cyclea 

barbata pada gambaran mikroskopis  ginjal tikus yang diinduksi monosodium 

glutamat. 

Metode : Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan 30 tikus 

Sprague dawley. Tikus dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5 tikus. 

Kelompok normal, kelompok kontrol cincau, kelompok kontrol MSG dan 

kelompok perlakuan dosis 1 (MSG 4 mg / grBW + Infusa 0,45 g / 150 grBW), 2 

(MSG 4 mg / grBW + Infusa 0,09 g / 150 grBW ), dan 3 (MSG 4 mg / grBW + 

Infusa 0,18 g / 150 gr grBW). Semua perlakuan diberikan secara peroral selama 

13 hari. Pada hari ke-13, tikus diterminasi. Gambaran mikroskopis ginjal tikus 

diperiksa menggunakan Hematoksilin Eosin. Digunakan Uji non parametrik 

Kruskal Wallis dan Mann-Whitney. 

Hasil : Infusa daun Cyclea barbata berpengaruh signifikan terhadap gambaran 

mikroskopis ginjal (Chi-square : 24,116. Asymp Sig : 0,000 < 0,05).  

Kesimpulan : Infusa daun Cyclea barbata memberikan efek perlindungan 

terhadap gambaran mikroskopis ginjal yang diinduksi MSG 

Kata kunci : Ginjal, Monosodium glutamat (MSG), Daun Cyclea barbata.

©UKDW



 
 

xiii 
 

 

THE EFFECT OF Cyclea barbata LEAVES AS KIDNEY TUBULE CELL 

PROTECTOR ON RAT INDUCED BY MONOSODIUM GLUTAMATE 

Rino Prawijaya,  J.W. Siagian, JB. Soebroto, Sulanto Saleh Danu 

Medical Faculty,  DutaWacana Christian University 

 

Correspondence : Medical Faculty,  DutaWacana Christian University 

Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo No.5-25 

Yogyakarta 55224, Indonesia. Email: kedokteran@ukdw.ac.id 
 

 

ABSTRACT 

Background : The green cincau (Cyclea barbata) leaves contains antioxidants 

that protect against cell damage. Its phytochemical content including polifenol and 

flavonoid. Monosodium glutamate (MSG) is the food additives most frequently 

used as a flavor enhancer and potentially cause cell damage. 

Objective : The aim of this research is to study the effect of Cyclea barbata 

leaves on kidney microstructure of rat exposed to monosodium glutamate.  

Method  : This study was a experimental research employing 30 Sprague dawley  

rats. Rat (Rattus  norvegicus) were divided to 6 groups that consist of 5 rats. The 

groups were normal control group , cincau control group, MSG control group and 

treatments group dose 1(MSG 4 mg/grBW+ Infusion 0,45 g /150 grBW), 2(MSG 

4 mg/grBW+ Infusion 0,09 g /150 grBW), and 3(MSG 4 mg/grBW+ Infusion 0,18 

g /150 gr grBW). They were fed on ad libitum for 13 days. At the 13 day, the rats 

were terminated. The kidney microstructure in rats was examined using 

Haematoxicilin Eosin. The non parametric test of Kruskal Wallis and Mann-

Whitney were applied. 

Result  : Cyclea barbata leaves infusion significantly effects on the 

kidney microstructure feature (Chi-square : 24,116. Asymp Sig : 0,000 < 0,05). 

Conclusion : Cyclea barbata leaves infusion  has protective effect on kidney  

microstructure induced by MSG. 

Keywords :  Kidney, Monosodium glutamat (MSG), Cyclea barbata leaves. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Tanaman cincau mempunyai nama latin Cyclea barbata dan termasuk 

dalam suku sirawan-sirawanan (Menispermaceae). Cincau hijau biasa digunakan 

sebagai minuman penyegar dan sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai 

penyakit antara lain nyeri lambung, demam dan menurunkan tekanan darah tinggi. 

Disamping itu cincau hijau merupakan makanan rendah kalori dengan kandungan 

serat dan kandungan bioaktif lain sehingga cincau hijau berpotensi sebagai pangan 

fungsional. Adapun salah satu keistimewaan cincau hijau dari segi teknologi 

pengolahan adalah mudah membentuk gel meskipun hanya diperas menggunakan 

air dingin. Daun cincau hijau mengandung polifenol, flavonoid, serta mineral-

mineral dan vitamin-vitamin, di antaranya kalsium, fosfor, vitamin A, dan 

Vitamin B (Djam’an, 2009). Flavonoid adalah senyawa yang memiliki aktifitas 

antioksidan yang dapat mempengaruhi beberapa reaksi yang tidak diinginkan 

dalam tubuh, misalnya dapat menghambat reaksi oksidasi, sebagai pereduksi 

radikal hidroksil dan superoksid serta radikal peroksil (Winarsi, 2007). 

Antioksidan merupakan zat yang diperlukan tubuh untuk menetralisir 

radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan olehnya. Daun cincau 

mengandung antioksidan yang dapat menghentikan reaksi berantai radikal bebas, 

sehingga diharapkan dengan pemberian daun cincau dapat memberi efek 

perlindungan terhadap organ ginjal. 
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Penggunaan daun cincau juga sejalan dengan surat edaran pemerintah 

nomor 13 tahun 2014 mengenai Peningkatan Efektivitas dan Efispiensi Kerja 

Aparatur Negara. Program ini bertujuan untuk mengehemat anggaran belanja 

pemerintahan. Salah satu isinya adalah  menyediakan makanan tradisional antara 

lain ubi dan singkong sebagai hidangan rapat. Di sisi lain penggunaan makanan 

tradisional dinilai lebih sehat, sehingga cincau juga bisa digunakan untuk 

alternatif hidangan saat rapat (Hutasoit, 2014). 

Penyedap rasa dan aroma atau yang dikenal dengan vetsin (MSG) 

merupakan zat aditif yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Pemberian MSG ini dapat meningkatkan persepsi rasa manis dan asin serta 

mengurangi rasa asam dan pahit dari makanan (Bhattacharya et al, 2011).  

Penggunaanya MSG bukan hanya ibu-ibu rumah tangga tetapi juga industri 

makanan. Harga yang murah dan dapat memberikan kelezatan yang setara dengan 

ekstrak daging sapi membuat sebagaian besar masyarakat memilih menggunakan 

MSG (Sand, 2005). Secara alamiah manusia atau binatang pasti mencari makanan 

yang aromanya paling enak dan itu didapat dari makanan yang dibubuhi 

penyedap. Rata-rata konsumsi MSG di Indonesia sekitar 0,6 g / hari. Taiwan 

adalah negara yang paling tinggi konsumsi MSG per kapita, mencapai 3 g per hari 

sedangkan Amerika adalah negara yang paling rendah konsumsi MSG per kapita, 

hanya 0,5 g per hari (Ardyanto, 2004). 

Pada tahun 1959, Food and Drug Administration di Amerika 

mengelompokkan MSG sebagai “generally recognized as safe” (GRAS), sehingga 

tidak perlu aturan khusus dalam penggunaanya. Namun tahun 1968, muncul 
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laporan di New England Journal of Medicine tentang beberapa keluhan seperti 

perasaan terbakar, tekanan pada wajah dan nyeri pada dada yang dikenal dengan 

Chinese restaurant syndrome (Sand, 2005). Karena komposisinya dianggap 

signifikan dalam masakan itu, MSG diduga sebagai penyebabnya, tetapi belum 

dilaporkan bukti ilmiahnya. Untuk itu, tahun 1970 FDA menetapkan batas aman 

konsumsi MSG 120 mg/kgBB/hari yang disetarakan dengan konsumsi garam 

(Ardyanto, 2004). 

Berbagai Zat yang masuk tubuh akan dimetabolisme oleh hepar dan ginjal, 

termasuk MSG.  Ginjal merupakan organ yang cukup rentan terkena dampaknya 

karena fungsi ginjal adalah mengekskresikan banyak produk hasil metabolisme 

dan berpaparan langsung, sehingga konsentrasi toksin pada ginjal menjadi lebih 

besar dibanding organ lain (Abass & Hallem, 2011). 

Pemberian MSG dengan dosis 4 mg/g BB akan menyebabkan peroksidasi 

lipid sehingga menimbulkan terjadinya stres oksidatif pada tikus yang ditandai 

dengan terbentuknya radikal bebas. Oleh karena itu diperlukan antioksidan yang 

terkandung dalam daun cincau untuk menangkal radikal bebas tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah pemberian infusa daun cincau dapat mencegah kerusakan sel 

ginjal tikus putih yang diinduksi MSG?  
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2. Apakah peningkatan dosis infusa daun cincau dapat meningkatkan 

efek proteksi terhadap kerusakan sel ginjal tikus putih yang diinduksi 

MSG? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum  :  

Untuk mengetahui pengaruh infusa daun cincau terhadap perubahan 

mikroskopik pada ginjal tikus putih yang dipapari oleh MSG. 

Tujuan khusus : 

a. Mengetahui efek protektif infusa daun cincau terhadap sel tubulus ginjal 

tikus putih  yang telah diinduksi MSG. 

b. Mengetahui bahwa peningkatan dosis infusa daun cincau dapat 

meningkatkan efek protektif terhadap kerusakan sel tubulus tikus 

putih yang telah diinduksi MSG. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana kedokteran, 

melalui karya tulis ilmiah ini penulis mendapat beberapa manfaat 

penelitian yaitu:  

1.4.1 Manfaat proses penelitian 

a. Afektif 

Dapat membangun sikap menghargai kepada semua pihak yang terlibat 

dalam proses melakukan penelitian ini dan menghargai hewan percobaan 

dengan memperlakukanya sesuai etika biomedis. 
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b. Kognitif  

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai khasiat daun cincau 

dan efek samping dari penggunaan MSG. 

c. Psikomotor 

1. Menambah kemampuan dalam melakukan proses komunikasi 

dengan masyarakat dan pihak yang terkait. 

2. Menambah keterampilan dalam melakukan penelitian ilmiah. 

3. Menambah kemampuan menganalisis dan mengekspresikan ilmu 

pengetahuan baik dari sumber ilmiah dan masukan dari dosen 

pembimbing ke dalam karya tulis. 

1.4.2 Manfaat hasil penelitian  

a. Dapat dijadikan referensi dalam dunia kedokteran bahwa antioksidan pada 

daun cincau mampu menghalangi pengaruh negatif dari penggunaan MSG 

terhadap fungsi ginjal. 

b. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat dan pemerintah untuk 

memperhatikan penggunaan MSG dalam kehidupan sehari hari.  

c. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat dan pemerintah bahwa daun 

cincau mempunyai efek melindungi kerusakan ginjal.  
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1.5 Keaslian penelitian 

Beberapa penelitian tentang daun cincau hijau : 

Tabel 1.1 Beberapa penelitian tentang cincau hijau dan MSG 

Nama Judul 
Variabel 

yang diteliti 
Desain Hasil 

Chalid 

SY, Bogor, 

Publikasi 

(2007) 

Pengaruh Ekstrak 

Daun Cincau 

Hijau Terhadap 

Aktivitas Enzim 

Antioksidan pada 

Mencit C3H 

Bertumor 

Kelenjar Susu 

 Ekstrak daun 

cincau hijau 

 Aktifitas 

enzim 

antioksidan 

Eksperimental 

laboratorik 

dengan  

post test 

control group 

design 

Aktifitas SOD 

mencit perlakuan 

lebih tinggi 

disbanding control, 

kadar MDA mencit 

perlakuan tidak 

berbeda disbanding 

kontrol 

Djam’an Q, 

Semarang,  

Publikasi 

(2009) 

Pengaruh Air 

Perasan Daun 

Cyclea barbata 

Miers (Cincau 

Hijau) Terhadap 

Konsentrasi Hcl 

Lambung Dan 

Gambaran 

Histopatologik 

Lambung Tikus 

Galur Wistar 

Yang Diinduksi 

Acetylsalicylic 

ACID 

 Perasan daun 

cincau hijau 

 Konsentrasi 

HCl lambung 

tikus wistar 

 Gambaran 

Lambung 

tikus 

Eksperimental 

laboratorik 

dengan  

post test 

control group 

design 

Air perasan daun 

cincau hijau tidak 

berpengaruh 

terhadap konsentrasi 

HCl lambung tikus 

yang diinduksi ASA. 

Air perasan daun 

cincau hijau 

berpengaruh 

terhadap gambaran 

histopatologik 

lambung dalam 

melindungi lambung 

tikus yang diinduksi 

ASA. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

infusa daun cincau (Cyclea barbata.) memberikan pengaruh perlindungan pada 

tubulus ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi monosodium 

glutamat (MSG). Dosis optimal yang mendekati gambaran tubulus pada kelompok 

normal adalah dosis 3 (0,18 g/150gr tikus) . 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Parameter pemeriksaan ditambahkan pemeriksaan kadar kreatinin urin 

atau kreatinin serum terhadap ginjal.  

2. Perlu penambahan dosis hingga didapatkan dosis optimal sehingga dapat 

melindungi tubulus ginjal yang setara dengan ginjal normal 
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